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ABSTRAK Empati memiliki peranan yang krusial dalam mendukung perkembangan sosial
emosional pada anak usia dini yang berperan dalam membentuk karakter peduli
KATA KUNCI terhadap sesama. Namun, tidak semua anak bisa mengembangkan empati secara
Anak usia dini: optimal, sehingga di.butuhkan strategi. pengajaran yang efektif. Terdapat
Empati; ’ pendekatan yang efektif, salah satunya yaitu penggunaan media audio visual yang
SR menarik dan mudah dimengerti anak. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini
Kurikulum adalah untuk mengkaji pengaruh animasi Nussa dan Rara terhadap empati anak
ﬁeg’leli; di usia 5-6 tahun dalam konteks Kurikulum Merdeka. Metode yang digunakan

€dia Audio

Visual Nussa Dan
Rara

dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan One Group Time
Series Design, serta melibatkan 20 anak di TK Wahyu sebagai subjek. Data
diperoleh melalui observasi menggunakan skala empati anak usia dini, yang
mencakup kemampuan mengenali perasaan orang lain, menunjukkan kepedulian,
serta sikap toleransi. Selanjutnya data dianalisis menggunakan uji Friedman dan
Wilcoxon utuk mengetahui signifikansi perubahan empati. Hasil uji Friedman
menunjukkan adanya pengaruh signifikansi (y> = 92.504; df = 5; p = 0.000),
sedangkan uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan signifikan antara pretest 2
dengan posttest 2 dan posttest 3 (Z = -4.093; p = 0.000). Dengan demikian,
animasi Nussa dan Rara efektif sebagai media pembelajaran dalam menanamkan
empati sejak usia dini.

ABSTRACT Empathy plays a crucial role in supporting social-emotional development in early
childhood, contributing significantly to the formation of caring attitudes toward
KEYWORDS others. However, not all children develop empathy optimally, highlighting the
Early Childhood; neeq for effec‘Five tfaaching str.ate.gies. One.prom.ising appyoach is the use of en-
Empathy; > gaging and child-friendly audiovisual media. This study aims to examine the ef-
’ fect of the Nussa and Rara animated series on the empathy of children aged 5-6
Independent Of years within the context of the Merdeka Curriculum. The research employed a
Curriculum; quasi-experimental method with a one-group time series design, involving 20
Nussa And Rara children from Wahyu Kindergarten as participants. Data were collected through
Audiovisual observations using an early childhood empathy scale, which assessed the ability
Media to recognize others’ feelings, demonstrate concern, and exhibit tolerance. The
data were analyzed using the Friedman and Wilcoxon tests to determine the sig-
nificance of changes in empathy levels. The Friedman test revealed a significant
effect (2 =92.504; df = 5; p = 0.000), while the Wilcoxon test showed significant
differences between pretest 2 and posttests 2 and 3 (Z =-4.093; p = 0.000). These
findings suggest that the Nussa and Rara animation is effective as an educational

medium for fostering empathy in early childhood.

PENDAHULUAN

Anak usia dini berada dalam masa keemasan (golden age), yaitu periode ketika otak
berkembang pesat sejak dalam kandungan hingga usia enam tahun. Pada fase ini, anak
membutuhkan stimulasi yang tepat agar tumbuh kembangnya berlangsung secara
optimal. Oleh karena itu, pendidikan pada masa ini memiliki peran penting dalam
membentuk karakter dan kepribadian anak serta menjadi dasar bagi perkembangan
kognitif dan psikologis mereka di masa depan (Daulay & Fauziddin, 2023). Untuk
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mewujudkan hal tersebut, pendekatan pendidikan yang diterapkan perlu mencangkup
berbagai dimensi perkembangan secara terpadu. Pendidikan pada tahap usia dini
melibatkan berbagai aspek termasuk agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa,
sosial emosional, dan seni, yang disesuaikan dengan tahap pertumbuhan anak (Parwoto
dkk., 2024)

Sebagian dari aspek perkembangan sosial emosional yang krusial untuk diperhatikan
pada sector pendidikan anak adalah empati. Empati memungkinkan anak mengerti emosi
orang lain, menghargai perspektif yang berbeda, dan membangun interaksi sosial yang
sehat (Goleman dalam Irma dkk., 2022). Anak yang memiliki empati lebih mampu
menjalin hubungan interpersonal yang baik dibandingkan dengan mereka yang empatinya
kurang berkembang (Damon dalam Jayanti, 2017). Namun, beberapa penelitian
mengindikasikan bahwa empati anak usia dini belum berkembang secara optimal, baik di
lingkungan keluarga maupun pendidikan formal (Wildeboer, 2017) dan (Limarga, 2017).
Data dari penelitian (Fitriyah, 2019) menunjukkan bahwa tingkat empati anak usia dini
di Indonesia mengalami kemerosotan, yang tercermin dalam perilaku kurang peduli
terhadap teman, kesulitan memahami emosi orang lain, serta kecenderungan lebih fokus
pada diri sendiri. Observasi awal di TK Wahyu juga mengungkapkan bahwa sekitar 50%
anak belum mampu menghindari perilaku agresif, dan 60% anak enggan meminta maaf
ketika berbuat kesalahan, menunjukkan rendahnya kemampuan empati dalam interaksi
sosial mereka.

Seiring berkembangnya teknologi, media audio visual menjadi alternatif dalam
menstimulasi perkembangan empati anak. Media ini dapat menarik perhatian anak serta
mempermudah pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran (Prasetya, 2020).
Salah satu media audio visual yang terbukti berperan efektif dalam menumbuhkan empati
adalah animasi Nussa dan Rara. Penelitian (Sari & Yaswinda, 2022) menunjukkan bahwa
animasi ini mampu meningkatkan empati anak usia 5-6 tahun di Kota Padang. (Masnah
& Priyanti, 2023) di Bekasi juga menemukan bahwa animasi Nussa dan Rara secara
signifikan mengembangkan kemampuan empati anak di kelompok B TK Al-Ishlah.

Meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas animasi
Nussa dan Rara dalam menstimulasi empati anak usia dini, belum ada penelitian yang
secara spesifik menganalisis penggunaannya dalam konteks Kurikulum Merdeka.
Penelitian oleh (Sari & Yaswinda, 2022) dan Masnah & Priyanti (2023) hanya berfokus
pada pengembangan empati melalui animasi tanpa mempertimbangkan kesesuaiannya
dengan kurikulum yang sedang diterapkan di Indonesia.

Kurikulum Merdeka menekankan pendekatan lebih fleksibel dengan pendekatan
inovatif dalam pembelajaran, termasuk pemanfaatan teknologi dan media audio visual
(Kemdikbud, 2022). Maka dari itu, peneliti berupaya mengisi kesenjangan dengan
mengkaji bagaimana animasi Nussa dan Rara dapat digunakan secara efektif dalam
Kurikulum Merdeka untuk menstimulasi perkembangan empati anak usia dini.

Dengan merujuk pada latar belakang tersebut, penelitian ini memusatkan perhatian
pada eksplorasi penggunaan media audio visual berupa animasi Nussa dan Rara dalam
Kurikulum Merdeka pada anak usia dini. Media pembelajaran yang menarik sesuai
perkembangan anak diyakini mampu memberikan dampak positif terhadap aspek sosial
emosional, salah satunya empati. Penelitian ini bertujuan guna mengidentifikasi
bagaimana gambaran penggunaan media audio visual animasi Nussa dan Rara pada anak
usia 5-6 tahun dalam Kurikulum Merdeka, menggambarkan tingkat empati anak sebelum
dan sesudah diberikan stimulasi melalui media tersebut, serta menganalisis pengaruh
penggunaan animasi Nussa dan Rara terhadap empati anak usia 5-6 tahun. Melalui tujuan
ini, peneliti diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi
pengajaran yang baru dan berdampak, serta menjadi refrensi pada penyusunan
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kurikulum yang mendukung perkembangan sosial emosional, khususnya empati pada
anak usia dini.

METODOLOGI

Pendekatan kuantitatif diimplementasikan dalam penelitian ini dengan jenis quasi
eksperimen. Metode kuantitatif dipilih karena bertujuan untuk menguji hipotesis
mengenai dampak penggunaan media audio visual berupa animasi Nussa dan Rara
terhadap empati anak usia 5-6 tahun dalam Kurikulum Merdeka. Untuk mendukung
tujuan tersebut, jenis quasi eksperimen dinilai paling sesuai dengan karakteristik
penelitian ini. Quasi eksperimen digunakan karena penelitian ini melibatkan kelompok
yang tidak dipilih secara acak, tetapi tetap mendapatkan perlakuan dan pengukuran
sebelum serta sesudah perlakuan diberikan (Arikanto dalam Arib dkk., 2024).

Desain penelitian yang diterapkan adalah One Group Time Series Design, dimana
pengukuran dilakukan beberapa kali sebelum dan sesudah perlakuan dengan interval
waktu tertentu (Riyanto & Hatmawan, 2020). Desain ini dipilih karena memungkinkan
peneliti mengamati perubahan empati anak setelah diberikan intervensi secara bertahap.
Studi ini tidak memerlukan kelas kontrol, melainkan hanya melibatkan satu kelas sebagai
kelas eksperimen.

Hipotesis yang diajukan dalam studi ini adalah Ho: pemanfaatan media audio visual
animasi Nussa dan Rara tidak memengaruhi empati anak usia 5-6 tahun dalam konteks
Kurikulum Merdeka, dan Hi: pemanfaatan media audio visual animasi Nussa dan Rara
memiliki pengaruh terhadap empati anak usia 5-6 tahun dalam Kurikulum Merdeka.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode
pembelajaran yang inovatif serta menjadi referensi penting dalam perancangan kurikulum
dan strategi pengajaran di pendidikan anak usia dini.

Subjek yang dipilih sebagai populasi pada penelitian ini mencakup semua kelompok
B di TK Wahyu, dengan total 34 anak. Penentuan sampel menggunakan pendekatan
purposive sampling, yaitu menetapkan subjek berdasarkan kriteria tertentu yang sejalan
dengan tujuan penelitian. Kriteria tersebut mencakup anak berusia 5-6 tahun, terdaftar
sebagai peserta didik di TK Wahyu, serta bersedia mengikuti seluruh tahapan penelitian.
Dari populasi yang ada, sebanyak 20 anak memenuhi kriteria dan dijadikan sebagai
subjek penelitian, sehingga total sampel yang digunakan dalam studi ini berjumlah 20
anak.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi yang
berfungsi untuk mendokumentasikan perilaku empati anak, baik sebelum maupun setelah
diberikan perlakuan berupa pemutaran media audio visual animasi Nussa dan Rara.
Selain instrumen, peneliti ini juga menggunakan skala empati anak usia dini sebagai alat
pengukuran data. Skala disusun berdasarkan indikator empati anak, yang mencakup
kemampuan mengenali dan memahami perasaan orang lain, menunjukkan kepedulian,
serta bersikap toleransi dalam interaksi sosial (Nugraha dkk., 2017). Format yang
digunakan adalah skala likert 3 poin, yaitu: kurang, cukup, dan baik, yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana perilaku empati anak tampak dalam aktivitas sehari-hari
mereka. Penelitian ini berlangsung selama satu bulan, dari Januari hingga Februari 2025,
di TK Wahyu. Lokasi ini dipilih berdasarkan hasil observasi awal yang mengindikasikan
bahwa empati anak usia 5-6 tahun di sekolah tersebut masih perlu dioptimalkan.

Prosedur penelitian meliputi beberapa tahap. Tahap pertama adalah prefest, dimana
empati anak diukur sebelum diberikan perlakuan yang dilakukan sebanyak tiga kali
pretest untuk memastikan kondisi awal yang stabil. Tahap kedua adalah pemberian
perlakuan, yaitu pemutaran animasi Nussa dan Rara dengan episode yang telah dipilih,
seperti Tetangga Hebatku, Toleransi, Marahan Nih, Tidur Sendiri Gak Takut, Bundaku,
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dan Alhamdulillah Terkabul. Setelah pemutaran, anak-anak diajak berdiskusi dan
diberikan pertanyaan reflektif terkait isi animasi. Tahap terakhir adalah posttest, dimana
empati anak diukur kembali untuk mengetahui perubahan yang terjadi setelah perlakuan
diberikan sebanyak tiga kali posttest untuk melihat stabilitas perubahan empati.

Pengolahan data dalam studi ini dilakukan melalui penerapan wji Friedman’s Two
Way Analysis of Variance by Ranks untuk melihat perbedaan skor empati anak pada enam
tahapan pengukuran (pretest 1, pretest 2, pretest 3, posttest 1, posttest 2, dan posttest 3),
serta dilengkapi dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test guna membandingkan hasil pen-
gukuran sebelum dan sesudah perlakuan. Uji ini dipilih karena data yang di-
peroleh bersifat ordinal dan tidak memenuhi asumsi normalitas (Emzir, 2017). Data di-
analisis dengan bantuan perangkat lunak statistik untuk memastikan hasil yang akurat dan
reliabel.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam ranah pendidikan anak usia
dini, khususnya terkait pemanfaatan media audio visual sebagai alat untuk
mengembangkan empati. Melalui penggunaan animasi Nussa dan Rara, diharapkan
anak-anak dapat lebih mudah memahami serta menghayati nilai-nilai empati secara
efektif dalam aktivitas sehari-hari

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data studi ini mengindikasikan bahwa media audio visual animasi Nussa dan Rara
berpengaruh terhadap peningkatan empati anak usia 5-6 tahun dalam Kurikulum
Merdeka. Data diperoleh melalui prefest dan posttest menggunakan lembar observasi dan
skala empati anak usia dini. Untuk menganalisis perubahan terjadi, pengolahan data
dilakukan dengan uji Friedman dan Wilcoxon, yang digunakan untuk menganalisis
perbedaan antara hasil sebelum dan setelah perlakuan diberikan. Selanjutnya, Tabel 1
menyajikan hasil perbandingan skor pretest dan posttest empati anak setelah memperoleh
perlakuan melalui pemutaran animasi Nussa dan Rara.

Tabel 1. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Empati Anak

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre- Test 1 20 9 12 11.45 .826
Pre- Test 2 20 10 12 11.65 587
Pre- Test 3 20 10 13 11.70 .657
Post-Test 1 20 25 27 25.00 1.026
Post-Test 2 20 26 26 26.00 1.026
Post-Test 3 20 27 27 27.00 .000

Valid N (listwise) 20
Sumber : SPSS versi 26 Descriptive Statistics

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil pretest dan possttest, ditemukan adanya pe-
rubahan yang signifikan pada empati anak usia 5-6 tahun. Peningkatan signifikan
tersebut nampak pada tiga aspek empati anak, yaitu kemampuan mengenali dan
memahami perasaan orang lain, menunjukkan kepedulian, serta sikap toleransi.
Peningkatan ini dibuktikan melalui nilai p yang berada dibawah 0,05, yang menunjukkan
bahwa perlakuan berupa pemutaran animasi Nussa dan Rara memberikan yang perubahan
yang berarti terhadap empati anak usia 5-6 tahun. Untuk memperkuat penyajiam data,
selain ditampilkan dalam bentuk tabel, perubahan empati anak juga divisualisasikan
dalam bentuk grafik guna memberikan gambaran yang lebih jelas dan mudah dipahami.
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Grafik 1 Perbandingan Pretest dan Posttest Empati Anak

Grafik 1 memperlihatkan peningkatan skor empati anak setelah diberikan
perlakuan. Sebelum diberikan animasi Nussa dan Rara, rata-rata skor empati anak berada
di kisaran 2.0 hingga 2.2, sedangkan setelah diberikan perlakuan, skor meningkat menjadi
3.7 hingga 3.9. Hal ini menunjukkan bahwa anak lebih mampu memahami perasaan
teman sebaya, menunjukkan kepedulian, serta berperilaku lebih toleransi dalam interaksi
sosial.

Hasil tersebut tidak hanya mencerminkan efektivitas perlakuan, tetapi juga
memiliki relevansi langsung dengan arah kebijakan Pendidikan nasional. Peningkatan
empati ini sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka, yang menekankan pentingnya
pengembangan karakter anak sejak usia dini, termasuk dalam aspek sosial emosional.
Salah satu dimensi dalam profil pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka adalah
berakhlak mulia dan gotong royong, yang sangat terkait dengan pengembangan empati.
Dengan demikian, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan media
audio visual, seperti animasi Nussa dan Rara, dapat menjadi strategi yang efektif dalam
mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka, terutama dalam pembentukan karakter
pada anak usia dini.

Dalam peran sebagai pendalaman terhadap hasil tersebut, dilakukan pula analisis sta-
tistic guna menguji signifikansi perubahan yang terjadi. Lebih lanjut, untuk memastikan
signifikansi perubahan tersebut, dilakukan analisis statistik menggunakan uji Friedman,
diperoleh nilai chi-square test statistic yang diperoleh adalah 92.504 dengan derajat
kebebasan (df) 5 dan tingkat signifikansi menunjukkan nilai p = 0.000, di mana p < 0.05,
yang mengindikasikan adanya perbedaan yang berarti antara skor pretest dan posttest.
Dengan demikian, hipotesis nol yang menyatakan tidak terdapat perbedaan antara distri-
busi nilai pretest 1, pretest 2, pretest 3, serta posttest 1, posttest 2, dan posttest 3 ditolak.
Kesimpulannya, empati anak usia 5-6 tahun mengalami perubahan yang signifikan
setelah diberikan perlakuan. Di samping itu, hasil dari uji Wilcoxon Signed Rank Test
juga menunjukkan nilai tertinggi antara pretest 2 dan posttest 2 serta antara pretest 2 dan
posttest 3 (Z =-4.093, p=0.000). Temuan ini semakin memperkuat bahwa media audio
visual animasi Nussa dan Rara berpengaruh dalam meningkatkan empati anak dalam
konteks implementasi Kurikulum Merdeka.

Pembahasan

Temuan dari studi tersebut selaras dengan pandangan Denham (Nugraha dkk., 2017),
mengemukakan bahwa perkembangan empati anak terdampak oleh berbagai faktor, di-
antaranya usia, jenis kelamin, kecerdasan, kondisi emosional, peran orang tua, rasa aman
secara emosional, temperamen, pengalaman, dan kedekatan emosional. Selain factor in-
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ternal dan lingkungan, media pembelajaran seperti audio visual animasi juga turut ber-
kontribusi dalam menstimulasi empati anak. Hal ini diperkuat oleh temuan (Sari &
Yaswinda, 2022), yang menemukan bahwa animasi Nussa memiliki pengaruh
signifikan terhadap empati peserta didik, yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi
uji-t sebesar 0,019. Sebagai tambahan bukti, penelitian oleh Masnah & Priyanti (2023)
juga mencatat adanya peningkatan empati pada anak setelah menonton animasi Nussa
dan Rara.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan animasi Nussa dan Rara se-
bagai media audio visual memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan empati
anak usia 5-6 tahun dalam konteks Kurikulum Merdeka. Peningkatan ini terlihat dalam
tiga aspek utama, yaitu kemampuan mengenali dan memahami perasaan yorang lain,
menunjukkan kepedulian, serta bersikap toleransi dalam interaksi sosial. Temuan ini
selaras dengan teori empati yang dikemukakan oleh Goleman & Utami (dalam Nugraha
dkk.,2017), yang mencangkup dimensi-dimensi tersebut. Anak yang terpapar media
edukatif seperti animasi Nussa dan Rara menunjukkan kecenderungan untuk lebih
memahami ekspresi emosional teman sebaya, memperlihatkan perhatian terhadap teman
yang sedang kesulitan, serta mulai menerima perbedaan dalam interaksi sosial mereka.

Dalam Kurikulum Merdeka, pengembangan empati termasuk dalam elemen jati diri,
yang bertujuan agar anak mampu mengenali dan memahami emosi dirinya serta orang
lain. Anak diharapkan dapat menunjukkan kepedulian terhadap orang lain melalui ek-
spresi wajah atau nada suara, serta belajar untuk menyesuaikan respons emosionalnya
dengan situasi sosial yang dihadapi. Selain itu, anak juga dilatih untuk berbagi,
berinteraksi secara positif dengan teman sebaya, dan menunjukkan sikap toleransi dalam
kehidupan sehari-hari (Kemdikbud, 2022). Maka dari itu, pemanfaatan media audio
visual dalam pembelajaran empati sangat relevan dengan pendekatan Kurikulum
Merdeka, yang mengutamakan pembelajaran berbasis pengalaman, eksplorasi, serta
pemanfaatan media yang mendukung interaksi sosial (Retnaningsih & Khairiyah, 2022).

Lebih lanjut, temuan ini juga didukung oleh teori kecerdasan emosional Goleman
(dalam Irma dkk., 2022), yang menegaskan bahwa empati anak berkembang melalui
pengalaman sosial yang melibatkan observasi dan interaksi langsung. Melalui
penayangan animasi yang menggambarkan situasi sosial yang relevan, anak-anak dapat
mengamati, memahami, dan meniru perilaku empati yang diperlihatkan oleh tokoh-tokoh
dalam cerita. Dengan demikian, media animasi berfungsi sebagai fasilitator dalam
membentuk keterampilan sosial dan emosional anak. Sejalan dengan itu, Damon (Jayanti,
2017) menyatakan bahwa perkembangan empati berlangsung secara bertahap dan sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sosial tempat anak berinteraksi.

Meskipun animasi Nussa dan Rara terbukti efektif dalam meningkatkan empati anak,
beberapa faktor lain juga diperkirakan turut berkontribusi terhadap hasil penelitian ini.
Faktor-faktor tersebut mencangkup peran guru dalam membimbing refleksi setelah
menonton animasi, interaksi sosial di lingkungan sekolah, serta pdukungan dari keluarga
dalam menanamkan nilai empati. Maka dari itu, riset selanjutnya diperlukan untuk
meneliti pengaruh faktor eksternal ini secara lebih mendalam. Pendapat Denham (dalam
Nugraha dkk., 2017) mendukung hal ini dengan mengidentifikasi sembilan faktor utama
yang memengaruhi perkembangan empati, yaitu usia, gender, tingkat intelegensi,
masalahan emosional, kehadiran orang tua yang empatik, rasa aman secara emosional,
temperamen, pengalaman dalam situasi tertentu, dserta keterikatan emosional.

Selain memberikan kontribusi teoritis, hasil penelitian ini juga memiliki implikasi
praktis bagi bagi duni pendidikan dan orang tua dalam menumbuhkan empati sejak usia
dini. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa animasi Nussa dan Rara memiliki
dampak positif terhadap perkembangan empati anak usia 5-6 tahun. Oleh karena itu, guru
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dan orang tua dapat memanfaatkan media ini sebagai alat bantu pembelajaran untuk
menginternalisasikan nilai-nilai sosial emosional pada ana. Dengan strategi yang tepat,
media audio visual dapat menjadi sarana efektif dalam membentuk karakter anak yang
lebih empati dan peduli terhadap sesama. Temuan ini sejalan dengan pendapat Sudjan
(Sujono, 2022), yang menyatakan bahwa media audio visual mampu menyampaikan
pemikiran dan pengalaman yang mana diterima anak melalui penglihatan dan
pendengaran. (Ainy, 2023) juga menegaskan bahwa animasi Nussa dan Rara dirancang
untuk mengajarkan empati melalui ilustrasi situasi sosial yang mudah dipahami oleh
anak-anak. Oleh karena itu, animasi ini memiliki potensi besar sebagai media edukatif
yang mendukung pembentukan karakter sosial anak sejak dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan studi, pemanfaatan media berbasis audio dan visual seperti ani-
masi Nussa dan Rara menunjukkan adanya pengaruh yang nyata terhadap peningkatan
empati anak usia 5-6 tahun dalam konteks Kurikulum Merdeka. Hasil analisis statistik
mengungkapkan adanya perbedaan signifikan antara pretest dan posttest (Friedman Test
Statistic = 92.504; p = 0,000), serta perbedaan paling menonjol terjadi antara pretest 2
dengan posttest 2 dan posttest 3 (Z = -4.093; p = 0,000). Hal ini menegaskan bahwa
pemberian perlakuan berupa pemutaran animasi secara konsisten mampu meningkatkan
empati anak dalam aspek mengenali perasaan orang lain, menunjukkan kepedulian, serta
bersikap toleransi dalam interaksi sosial. Dengan demikian, animasi edukatif seperti
Nussa dan Rara mampu diterapkan sebagai pendekatan pembelajajaran yang efektif untuk
menanamkan nilai-nilai sosial emosional sejak usia dini. Temuan ini juga mendukung
pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran yang berbasis pada
konsep, berfokus pada pengembangan karakter, serta memanfaatkan media yang relevan
dengan dunia anak. Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji efektivitas media
serupa pada rentang usia yang berbeda, serta dampaknya dalam jangka panjang terhadap
perkembangan sosial emosional anak.
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